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LANDASAN TEORI

A. Konsep Modal Usaha
1. Pengertian Modal Usaha

Modal dapat diartikan secara fisik dan bukan fisik. Dalam artian fisik
modal diartikan sebagai segala hal yang melekat pada faktor produksi yang
dimaksud, seperti mesin-mesin dan peralatan-peralatan produksi,
kendaraan serta bangunan. Modal juga dapat berupa dana untuk membeli
segala input variabel untuk digunakan dalam proses produksi guna
menghasilkan output industri.'® Modal adalah sesuatu yang diperlukan
untuk membiayai operasi perusahaan mulai dari berdiri sampai beroperasi.
Modal terdiri dari uang dan tenaga kerja'’

Untuk mendirikan atau menjalankan suatu usaha diperlukan
sejumlah modal (uang) dan tenaga (keahlian). Modal dalam bentuk uang
diperlukan untuk membiayai segala keperluan usaha, mulai dari biaya
prainvestasi, pengurusan izin-izin, biaya investasi untuk pembelian aktiva
tetap, sampai dengan modal kerja. Sementara itu modal keahlian adalah
keahlian dan kemampuan seseorang untuk mengelola atau menjalankan

suatu usaha.®

' Muhammad Teguh, Ekonomi Industri, (Jakarta:Rajawali Pers,2016) hal. 236
' Kasmir, Kewirausahan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), hal. 91
*® Ibid, hal. 83
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Besarnya modal yang diperlukan tergantung dari jenis usaha yang
akan dijalankan. Dalam kenyataan sehari-hari kita mengenal adanya usaha
mikro, usaha kecil, usaha menengah, dan usaha besar. Masing-masing
memerlukan modal dalam batas tertentu. Jadi jenis usaha menentukan
besarnya jumlah modal yang diperlukan. Hal lain yang memengaruhi
besarnya modal adalah jangka waktu usaha atau jangka waktu perusahaan
menghasilkan produk yang diinginkan. Usaha yang memerlukan jangka
waktu yang lebih panjang memerlukan modal yang relatif besar pula.
Perhitungan terhadap besarnya kebutuhan usaha perlu dilakukan sebelu
usaha tersebut dijalankan.

Modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk
berdagang, melepas uang dan sebagainya atau modal adalah harta benda
(uang, barang, dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk
menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan.® Jadi dapat disimpulkan
modal usaha merupakan bagian penting dalam perusahaan, yang biasanya
berupa sejumlah uang atau barang yang digunakan dalam menjalakan
usaha.

2. Jenis-Jenis Modal
Modal dapat digolongkan berdasarkan sumbernya, bentuknya,

berdasarkan kepemilikan, serta berdasarkan sifatnya :

' Pradono Tri Pamungkas, Pengaruh Modal, Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dan
Promosi terhadap Pemberdayaan UMKM (Studi Kasus pada Pemilik Usaha di Sekitar Pasar
Babadan, Unggaran) diakses dari
http://jurnal.unpand.ac.id/index.php/MS/article/download/231/227, pada 21 Desember 2017,
Pukul 16.40
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a. Berdasarkan sumbernya, modal dibagi menjadi dua yaitu modal sendiri
dan modal asing. Modal sendiri misalnya setoran dari pemilik
perusahaan. Sementara modal asing misalnya modal yang berupa
pinjaman bank.

b. Berdasarkan bentuknya, modal dibagi menjadi modal konkret dan
modal abstrak. Modal konkret meliputi mesin, gedung, mobil, dan
peralatan. Sedangkan modal abstrak meliputi nama baik dan hak merk.

c. Berdasarkan pemilikannya, modal dibagi menjadi modal individu dan
modal masyarakat. Contoh dari modal individu adalah rumah pribadi
yang disewakan. Sedang contoh modal masyarakat yaitu rumah sakit
umum milik pemerintah, jalan, jembatan.

d. Berdasarkan sifatnya modal tetap dan modal lancar. Modal tetap seperti
mesin dan bangunan pabrik. Sedangkan modal lancar seperti bahan-
bahan baku.?

Sementara itu, terdapat beberapa jenis modal yang dapat digunakan
untuk kegiatan usaha. Pada dasarnya kebutuhan modal untuk melakukan
usaha terdiri dari dua jenis yaitu:

a. Modal investasi, dan

b. Modal kerja.?*

Modal investasi digunakan untuk jangka panjang dan dapat
digunakan berulang-ulang. Biasanya umurnya lebih dari satu tahun.

Penggunaan utama modal investasi jangka panjang adalah untuk membeli

* Mustafa Edwin Nasution, Dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta:Prenada
Media Grup, 2007), hal. 71
2! Kasmir, Kewirausahan.........., hal. 85
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aktiva tetap, seperti tanah, bangunan atau gedung, mesin-mesin, peralatan,
kendaraan, serta inventaris lainnya. Sedangkan modal kerja digunakan
untuk jangka pendek dan beberapa kali dalam satu proses produksi. Jangka
waktu modal kerja biasanya tidak lebih dari satu tahun. Modal kerja
digunakan untuk keperluan membeli bahan baku, membayar gaji
karyawan, dan biaya pemeliharaan serta biaya-biaya lainnya.

Kebutuhan modal, baik modal investasi maupun modal kerja dapat
dicari dari berbagai sumber dana yang ada, yaitu modal sendiri atau modal
pinjaman ( modal asing). Modal sendiri adalah modal dari pemilik usaha
sedangkan modal asing adalah modal dari luar perusahaan.?

3. Sumber-Sumber Modal

Pengertian masing-masing modal dilihat dari sumber asalnya dapat

diuraikan sebagai berikut:

a. Modal sendiri

Modal sendiri adalah modal yang diperoleh dari pemilik
perusahaan dengan cara mengeluarkan saham. Saham yang dikeluarkan
perusahaan dapat dilakukan secara tertutup atau terbuka.?®* Kelebihan
modal sendiri diantaranya:
1) Tidak ada biaya seperti biaya bunga atau biaya administrasi sehingga
tidakmenjadi beban perusahaan.

2) Tidak tergantung pada pihak lain, artinya perolehan dana diperoleh

dari setoran pemilik modal.

*? Kasmir, Kewirausahan. ......... , hal. 86
% Ibid, hal. 88
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3) Tanpa memerlukan persyaratan yang rumit dan memakan waktu
yang relatif lama.

4) Tidak ada keharusan pengembalian modal, artinya modal yang
ditanamkan pemilik akan tertanam lama dan tidak ada masalah
seandainya pemilik modal mau mengalihkan ke pihak lain.
Kekurangan modal sendiri diantaranya:

1) Jumlahnya terbatas, artinya untuk memperoleh dalam jumlah
tertentu sangat tergantung dari pemilik dan jumlahnya relatif
terbatas.

2) Perolehan dari modal sendiri dalam jumlah tertentu dan calon
pemilik baru (calon pemegang saham baru) relatif lebih sulitkarena
mereka akan mempertimbangkan kinerja dan prospek usahanya.

3) Kurang motivasi, artinya pemilik usaha yang menggunakan modal
sendiri motivasi usahanya lebih rendah dibandingkan dengan
menggunakan modal asing.**

b. Modal asing (pinjaman)
Modal asing atau modal pinjaman adalah modal yang diperoleh
dari pihak luar perusahaan dan biasanya diperoleh dari pinjaman.

Penggunaan modal pinjaman untuk membiayai suatu usaha akan

menimbulkan beban biaya bunga, biaya administrasi, serta biaya provisi

** Kasmir, Kewirausahan. ......... , hal. 90
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dan komisi yang besarnya relatif.* Kelebihan modal pinjaman

diantaranya:

1) Jumlahnya tidak terbatas, artinya perusahaan dapat mengajukan
modal pinjaman ke berbagai sumber. Selama dana yang diajukan
perusahaan layak, perolehan dana tidak terlalu sulit. Banyak pihak
berusahamenawarkan dananya ke perusahaan yang dinilai memiliki
prospek cerah.

2) Motivasi usaha tinggi. Hal ini disebabkan adanya beban bagi
perusahaan untuk mengembalikan pinjaman. Selain itu, perusahaan
juga berusaha menjaga image dan kepercayaan perusahaan yang
memberi pinjaman agar tidak tercemar.

Kekurangan modal pinjaman diantaranya:

1) Dikenakan berbagai biaya seperti bunga dan biaya administrasi.
Pinjaman yang diperoleh dari lembaga lain sudah pasti disertai
berbagai kewajiban untuk membayar jasa, seperti bunga, biaya
administrasi, biaya provisi dan komisi, materai, dan asuransi.

2) Harus dikembalikan. Modal asing wajib dikembalikan dalam jangka
waktu yang telah disepakati. Hal ini bagi perusahaan yang sedang
mengalami likuiditas merupakan beban yang harus ditanggung.

3) Beban moral. Perusahaan yang mengalami kegagalan atau masalah

yang mengakibatkan kerugian akan berdampak terhadap pinjaman

% 1bid, hal. 89
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sehingga akan menjadi beban moral atas utang yang belum atau akan

dibayar.

Kelebihan modal campuran, dapat mengatur komposisi modal yang
diperlukan secara seimbang. Artinya presentase modal pinjaman
disesuaikan dengan kebutuhan atas kekurangan modal sendiri.?®

4. Cara Memperoleh Modal Usaha

Dalam praktiknya pembiayaan suatu usaha dapat diperoleh secara
gabungan antara modal sendiri dengan modal pinjaman. Pilihan apakah
menggunakan modal sendiri, modal pinjaman atau gabungan tergantung
dari jumlah modal yang dibutuhkan dan kebijakan pemilik usaha. Biasanya
untuk usaha baru menggunakan modal sendiri. Karena sulitnya
memperoleh modal pinjaman terutama dari bank. Bank biasanya jarang
memberikan pinjaman untuk usaha baru, mengingat bank belum mengenal
dan nasabah belum berpengalaman. Namun, perusahaan dapat
memperoleh pinjaman dari perusahaan nonbank seperti leasing atau
pengadaian.

Meminjam uang dalam dunia bisnis merupakan kenyataan umum
yang sulit untuk dihindari, meskipun seseorang mempunyai uang yang
cukup. Bahkan banyak perusahaan berpendapat bahwa pendanaan
pinjaman itu diperlukan. Pinjaman jangka pendek (kurang dari 1 tahun)
seringkali diperlukan untuk modal kerja dan dibayar kembali dengan dana

diluar penjualan. Pinjaman jangka panjang (1-5 tahun) digunakan untuk

*® Kasmir, Kewirausahan. ......... , hal. 90-91
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membiayai pembelian properti atau perlengkapan, dengan aset yang dibeli
berfungsi sebagai jaminan atas pinjaman. Sebagai pengusaha muslim,
sudah seharusnya peminjaman dilakukan di bank atau lembaga keuangan
yang menerapkan sistem syariah (bukan bank konvensional) karena bank
atau lembaga keuangan syariah bisa memberi kenyamanan dunia dan
akhirat.?’
Beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan apabila ingin
memperoleh suatu modal sebagai berikut:
a. Tujuan perusahaan
Perusahaan perlu mempertimbangkan tujuan penggunaan pinjaman
tersebut, apakah untuk modal investasi atau modal kerja, apakah
sebagai modal utama atau hanya sekedar modal tambahan, apakah
untuk kebutuhan yang mendesak atau tidak.
b. Masa pengembalian modal
Dalam jangka waktu tertentu pinjaman tersebut harus dikembalikan
ke kreditur (bank). Bagi perusahaan jangka waktu pengembalian
investasi juga perlu dipertimbangkan sehingga tidak menjadi beban
perusahaan dan tidak menganggu cash flow perusahaan. Sebaliknya
jangka waktu pinjaman disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan.
c. Biaya yang dikeluarkan
Faktor biaya yang harus dikeluarkan harus dipertimbangkan secara

matang. Hal ini penting karena biaya merupakan komponen produksi

*” Lantip Susilowati, Bisnis Kewirausahaan, (Yogyakarta: Teras, 2013), hal. 52-53
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yang akan menjadi beban perusahaan dalam menentukan harga jual dan
laba.
d. Estimasi keuntungan
Besarnya keuntungan yang akan diperoleh pada masa-masa yang
akan datang perlu menjadi pertimbangan. Estimasi keuntungan
diperoleh dari selisih pendapatan dengan biaya dalam suatu periode
tertentu. Besar kecilnya keuntungan sangat berperan dalam
pengembalian dana suatu usaha. Oleh karena itu, perlu dibuatkan
estimasi pendapatan dan biaya sebelum memperoleh pinjaman modal.?
Indikator modal usaha antara lain:*
1. Struktur permodalan: modal sendiri dan modal pinjaman
Modal sendiri merupakan modal yang berasal dari pemilik perusahaan
dan yang tertanam di dalam perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu
lamanya. Oleh karena itu modal sendiri ditinjau dari sudut likuiditas
merupakan ‘“dana jangka panjang yang tidak tertentu likuiditasnya.
Sedangkan modal pinjaman atau modal asing adalah modal yang berasal
dari luar perusahaan yang sifatnya sementara bekerja di dalam perusahaan,
dan bagi perusahaan yang bersangkutan modal tersebut merupakan utang
yang pada saatnya harus dibayar kembali

2. Pemanfaatan modal tambahan

%8 Kasmir, Kewirausahan......... hal. 87-88

» Kartika putri dkk, Pengaruh Karakteristik Kewirausahaan, Modal Usaha Dan Peran
Bussinees Development Service terhadap Pengembangan Usaha (Studi pada Sentra Industri
Kerupuk Desa Kedungrejo Sidoarjo Jawa Timur), dalam
https://media.neliti.com/media/publications/58432-1D-none.pdf diakses pada 11 Januari 2018
pukul 09.45 WIB
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Pengaturan pinjaman modal dari bank atau lembaga keuangan lainnya
harus dilakukan dengan baik. Gunakan modal tambahan sebagaimana
tujuan awal, yaitu untuk mengembangkan usaha. Kebanyakan pebisnis
gagal dalam mengelola pinjaman, karena memberikan porsi yang lebih
banyak pada belanja konsumtif daripada produktif.

3. Hambatan dalam mengakses modal eksternal

Hambatan untuk memperoleh modal eksternal antara lain: sulitnya
persyaratan untuk mendapatlan kredit perbankan bagi UMKM seperti
kelayakan usaha, rekening 3 bulan harus bagus dan keberadaan agunan
serta lamanya berbisnis, serta teknis yang diminta oleh bank tidak dapat
dipenuhi.

4. Keadaan usaha setelah menambahkan modal
Tentunya yang diharapkan setelah menambahkan modal, usaha yang

dijalankan akan lebih berkembang.

B. Kualitas Sumber Daya Manusia
Kualitas adalah sebagai tingkat keberhasilan di dalam melaksanakan
tugas serta kemampuan untuk mencapai suatu tujuan yang ditetapkan. Suatu
pekerjaan dikatakan baik dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat
dicapai dengan baik. Selanjutnya dikatakan bahwa ada empat hal yang perlu
diperhatikan untuk memahami pekerjaan seseorang yaitu: sampai sejauh
mana tujuan dan target kerja yang ditetapkan berhasil dicapai seseorang,

sampai sejauh mana tujuan dan target tersebut sesuai standar dan kualitas
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yang ditetapkan, kesulitan-kesulitan apa saja yang ditemui pegawai dan bagai
mana mereka mengatasinya, dan bagaimana profil prestasi pegawai.
Kemampuan dan keterampilan mempunyai peranan yang erat terhadap
pekerjaan, disamping faktor personaliti yaitu konsep diri, motivasi, dan sikap.
Kemampuan dan keterampilan merupakan suatu persyaratan bagi
keberhasilan dalan suatu proses perwujudan kerja.*

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu sumber daya yang
terdapat dalam organisasi, meliputi semua orang yang melakukan aktivitas.
Secara umum, sumber daya yang terdapat dalam organisasi bisa
dikelompokkan atas dua macam yakni, sumber daya manusia (human
resource), dan sumber daya non- manusia (non-human resource).®* Sumber
daya manusia dapat didefinisikan sebagai individu yang merancang dan
memproduksi keluaran dalam rangka pencapaian strategi dan tujuan yang
telah diterapkan oleh organisasi. Tanpa individu yang memiliki keahlian atau
komponen, maka mustahil bagi organisasi untuk mencapai tujuan. Sumber
daya manusia inilah yang membuat sumber daya lainnya dapat berjalan.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia merupakan individu

yang melakukan produksi yang berfungsi sebagai asset perusahaan yang

*® Nurdin, Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia dan Besarnya Insentif terhadap

Produktivitas Kerja Karyawan PT Hanagraha Abadi diambil dari
http://www.stiami.ac.id/jurnal/download/109/pengaruh-kualitas-sumber-daya-manusia-dan-
besarnya-insentif-terhadap-produktivitas-kerja-karyawan-pt-hanagraha-abadi, pada 21 Desember
2017 pukul 16.55 WIB

*! Faustino Cordoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia,(Yogyakarta:Andi, 2002),hal.

1
*? Burhanuddin Yusuf, Manajemen Sumber Daya Manusia di Lembaga Keuangan Syariah,
(Jakarta:Rajawali Pers,2015), him. 20


http://www.stiami.ac.id/jurnal/download/109/pengaruh-kualitas-sumber-daya-manusia-dan-besarnya-insentif-terhadap-produktivitas-kerja-karyawan-pt-hanagraha-abadi
http://www.stiami.ac.id/jurnal/download/109/pengaruh-kualitas-sumber-daya-manusia-dan-besarnya-insentif-terhadap-produktivitas-kerja-karyawan-pt-hanagraha-abadi
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harus dilatih dan mendapatkan pelatihan agar bisa berkembang
kemampuannya dalam bidang-bidang yang diminatinya.

Unsur-unsur (variables) sumber daya manusia meliputi kemampuan-
kemampuan (capabilities), sikap (attitudes), nilai-nilai (values), kebutuhan-
kebutuhan (needs), dan karakteristik-karakteristik demografisnya (penduduk).
Unsur-unsur sumber daya manusia tersebut sangat dipengaruhi oleh
lingkungan sekitarnya, seperti norma-norma dan nilai-nilai masyarakat,
tingkat pendidikan dan peluang-peluang yang tersedia.*

Kualitas sumber daya manusia adalah menyangkut dua aspek yaitu
aspek fisik (kualitas fisik) dan aspek non fisik (kualitas non fisik) yang
menyangkut kemampuan bekerja, berpikir dan keterampilan. Kualitas sumber
daya manusia adalah sumber daya yang memenuhi kriteria kualitas fisik dan
kesehatan, kualitas intelektual (pengetahuan dan keterampilan), dan kualitas
mental spiritual/kejuangan.®* Kualitas sumber daya manusia menyangkut
mutu dari tenaga kerja yang menyangkut kemampuan, baik berupa
kemampuan fisik, kemampuan intelektual (pengetahuan) maupun
kemampuan psikologis (mental).

Dalam suatu perusahaan sumber daya manusia sangat dibutuhkan, tanpa
adanya SDM perusahaan tidak akan berjalan. Namun untuk pengelolaan suatu

usaha dibutuhkan SDM yang memiliki kualitas dan kemampuan yang

* Faustino Cordoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia........... hal. 26

** Pradono Tri Pamungkas, Pengaruh Modal, Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dan
Promosi terhadap Pemberdayaan UMKM (Studi Kasus pada Pemilik Usaha di Sekitar Pasar
Babadan, Unggaran) diakses dari
http://jurnal.unpand.ac.id/index.php/MS/article/download/231/227, pada 21 Desember 2017,
Pukul 16.40
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mumpuni. Semakin tinggi kualitas SDM maka akan semakin menjamin usaha
yang dikelola akan berjalan dengan baik. Oleh karenanya sangat dibutuhkan
SDM dengan kualitas yang unggul. Namun kenyataannya kebanyakan pelaku
usaha mikro di Trenggalek tidak memiliki kemampuan dan kualitas yang
mumpuni, mereka menjalankan usaha tanpa tahu ilmu manajemen yang
sebenarnya dalam pengelolaan suatu usaha. Maka pengembangan,
pemberdayaan, serta pelatihan SDM dinilai sebagai kunci untuk
meningkatkan kualitas mereka.

Menurut Gouzali, pengembangan SDM (Sumber Daya Manusia)
merupakan kegiatan yang harus dilaksanakan organisasi, agar pengetahuan
(knowledge), kemampuan (ability), dan keterampilan (skill) mereka sesuai
dengan tuntutan pekerjaan yang mereka lakukan. Dengan kegiatan
pengembangan ini maka diharapkan dapat memperbaiki dan mengatasi
kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik, sesuai dengan
perkembangan ilmu dan teknologi yang digunakan oleh organisasi.®

Pelatihan adalah proses sistematis pengubahan tingkah laku para
karyawan dalam suatu arah untuk meningkatkan upaya pencapian tujuan-
tujuan organisasi. Pelatihan berkaitan dengan keahlian dan kemampuan
pegawai untuk melaksanakan pekerjaan saat ini, memiliki orientasi saat ini
dan membantu pegawai untuk mencapai keahlian dan kemampuan tertentu

agar berhasil dalam melaksanakan pekerjaannya.®

** M. Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rajawali Pers,
2013), hal. 5

% Meldona dan Siswanto, Perencanaan Tenaga Kerja , (Malang: UIN-Maliki Press, 2012),
hal. 217
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Tujuan utama pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia yaitu:
1. untuk memperbaiki Kinerja
2. memutakhirkan keahlian sesuai dengan kemajuan teknologi
3. menambah ilmu dan pengetahuan
Pada masa yang lalu, untuk meningkatkan kemampuan sumber daya
manusia, dilakukan melalui pelatihan dan pengembangan atau disebut pula
sebagai pembinaan sumber daya manusia. Cara tersebut secara bertahap
mulai ditinggalkan karena dinilai terlalu bersifat top-down sehingga kurang
mampu mengembangkan kreativitas dan inovasi sumber daya manusia. Cara
pendekatan baru yang dapat dipergunakan untuk mengembangkan sumber
daya manusia tersebut, sekarang ini lebih dikenal sebagai pemberdayaan
sumber daya manusia, suatu pendekatan yang bersifat bottom-up.*’
Berikut beberapa pengertian pemberdayaan menurut beberapa ahli
yaitu:*®
1. Menurut Cook dan Macaulay, Pemberdayaan merupakan perubahan yang
terjadi pada falsafah manajemen yang dapat membantu menciptakan suatu
lingkungan di mana setiap individu dapat menggunakan kemampuan dan
energinya untuk meraih tujuan organisasi.
2. Menurut Robbins, memberikan pengertian pemberdayaan sebagai
menempatkan pekerja bertanggung jawab atas apa yang mereka kerjakan.
Dengan demikian manajer belajar untuk berhenti mengontrol, dan pekerja

belajar bagaimana bertanggung jawab atas pekerjaannya dan membuat

*” Wibowo, Manajemen Perubahan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), hal. 330
* Ibid, hal. 331-332
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keputusan yang tepat. Pemberdayaan dapat mengubah gaya
kepemimpinan, hubungan kekuasaan, cara pekerjaan dirancang dan cara
organisasi distrukturkan.

3. Newstrom dan Davis menyatakan bahwa pemberdayaan merupakan setiap
proses yang memberikan otonomi yang lebih besar kepada pekerja melalui
saling menukar informasi yang relevan dan ketentuan tentang pengawasan
atas faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja.

Jadi dapat disimpulkan pemberdayaan merupakan suatu proses untuk
menjadikan orang menjadi lebih berdaya atau lebih berkemampuan untuk
menyelesaikan masalahnya sendiri dengan cara memberikan kepercayaan dan
kewenangan sehingga menumbuhkan rasa tanggung jawabnya. Rentang
pemberdayaan sangat luas dan bervariasi. Pemberdayaan dapat diawali
dengan hanya sekedar memberikan dorongan kepada orang agar mau
memainkan peran lebih aktif dalam pekerjaannya, sampai pada melibatkan
mereka dalam mengambil tanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaan
tersebut.

Indikator kualitas sumber daya manusia antara lain:*

1. Kualitas fisik dan kesehatan

Kemampuan fisik adalah kemampuan tugas-tugas yang menuntut
stamina, keterampilan, kekuatan, dan karakteristik serupa. Adapun

indikator dalam mengukur kemampuan fisik (kesehatan) meliputi

* Pradono Tri Pamungkas, Pengaruh Modal, Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dan
Promosi terhadap Pemberdayaan UMKM (Studi Kasus pada Pemilik Usaha di Sekitar Pasar
Babadan, Unggaran) diakses dari jurnal.unpand.ac.id, pada 21 Desember 2017, Pukul 16.40
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memiliki kesehatan yang baik serta kesegaran jasmani, dan memiliki
tingkat kehidupan yang layak dan manusiawi.

2. Kualitas intelektual
Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk
melakukan berbagai aktivitas berpikir, menalar, dan memecahkan
masalah.

3. Kaualitas spiritual
kemampuan yang berkaitan dengan etika, perilaku, sikap, serta fungsi
mental manusia secara ilmiah yang biasanya dikaitkan dengan
kemampuan seseorang untuk memberi penilaian baik-buruk suatu

keadaan/kondisi didalam melaksanakan pekerjaan.

C. Strategi Pemasaran
1. Pengertian Strategi Pemasaran
Strategi adalah langkah-langkah yang harus dijalankan oleh suatu
perusahaan untuk mencapai tujuan. Kadang-kadang langkah yang harus
dihadapi terjal dan berliku-liku, namun ada pula langkah yang relatif
mudah. Di samping itu, banyak rintangan atau cobaan yang dihadapi untuk
mencapai tujuan. Oleh karena itu, setiap langkah harus dijalankan secara

hati-hati dan terarah.*

Konsep strategi merupakan sebuah konsep yang
perlu dipahami dan diterapkan oleh setiap entrepreneur maupun setiap
manajer, dalam segala macam bidang usaha. Menurut Srickland, strategi

sesuatu perusahaan , secara tipikal merupakan sebuah bauran yang terdiri

*0 Kasmir, Kewirausahan........... , hal. 171
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dari tindakan-tindakan yang dilaksanakan secara sadar, dan yang ditujukan
ke arah sasaran-sasaran tertentu, serta tindakan-tindakan yang diperlukan
guna menghadapi perkembangan-perkembangan yang tidak diantisipasi,
dan karena tekanan-tekanan kompetitif yang dilancarkan.*

Pemasaran adalah termasuk salah satu kegiatan dalam perekonomian
dan membantu dalam penciptaan nilai ekonomi. Sedangkan nilai ekonomi
itu sendiri akan menentukan harga barang dan jasa bagi individu-individu.
Adapun faktor-faktor penting yang dapat menciptakan nilai ekonomi
adalah:

a. Produksi yang membuat barang-barang,
b. Pemasaran yang mendistribusikannya, dan
c. Konsumsi yang menggunakan barang-barang tersebut.*?

Konsumsi baru dilaksanakan sesudah adanya kegiatan produksi dan
pemasaran. Jadi produksi dan pemasaran dapat membantu terlaksananya
tujuan konsumsi. Pemasaran berada diantara produksi dan konsumsi ini
berarti bahwa pemasaran menjadi penghubung antara kedua faktor
tersebut. Dalam kondisi perekonomian sekarang ini, tanpa adanya
pemasaran orang sulit mencapai tujuan konsumsi yang memuaskan.

Pemasaran merupakan sebuah faktor penting dalam suatu siklus
yang bermula dan berakhir dengan kebutuhan konsumen. Pemasaran harus
dapat menafsirkan kebutuhan-kebutuhan konsumen dan

mengkombinasikannya dengan data pasar seperti: lokasi konsumen,

** Winardi, Entrepreneur & Entrepreneurship, (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 106-107
* Basu Swatha, Azas-Azas Marketing, (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2002), hal. 4
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jumlahnya, dan kesukaan mereka. Informasi tersebut dapat dipakai sebagai
dasar untuk mengadakan pengolahan bagi kegiatan produksi. Dalam hal
ini, tugas produsen adalah membuat barang secara fisik, dan untuk
menyampaikannya kepada konsumen perlu dikombinasikan dengan jasa-
jasa seperti kredit, penentuan harga, informasi, dan sebagainya. Suatu
siklus akan berakhir apabila konsumen merasa puas terhadap pemilikan
suatu barang. Tentu saja, siklus seperti ini akan terjadi secara berulang-
ulang atau terus-menerus.*

Beberapa ahli memberikan bermacam-macam definisi tentang
pemasaran antara lain:

a. Philip dan Duncan: Pemasaran meliputi semua langkah yang
digunakan atau dipergunakan untuk menempatkan barang-barang
nyata ke tangan konsumen.

b. W.J. Stanton: pemasaran meliputi keseluruhan sistem yang
berhubungan dengan kegiatan-kegiatan usaha, yang bertujuan
merencanakan, menentukan harga, hingga mempromosikan, dan
mendistribusikan barang-barang atau jasa yang akan memuaskan
kebutuhan pembeli, baik yang aktual maupun yang potensial.

c. P.H. Nystrom: pemasaran meliputi segala kegiatan mengenai
penyaluran barang atau jasa dari tangan produsen ke tangan

konsumen.**

* Basu Swatha, Azas-Azas Marketing,.......... hal. 4-5
* M. Mursid, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 26
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Strategi pemasaran ialah paduan dari kinerja wirausaha dengan hasil
pengujian dan penelitian pasar sebelumnya dalam mengembangkan
keberhasilan strategi pemasaran.* Jadi dapat disimpulkan strategi
pemasaran merupakan suatu cara untuk memperkenalkan dan memasarkan
produknya dengan berbagai cara agar memenangkan persaingan dalam
pasar sehingga bisa menguasai pangsa pasar.

2. Prosedur Strategi Pemasaran

Merumuskan strategi pemasaran berarti melaksanakan prosedur tiga
langkah secara sistematis, bermula dari strategi segmentasi pasar, strategi
penentuan pasar sasaran, dan strategi penentuan posisi pasar. Ketiga
strategi tersebut adalah kunci di dalam manajemen pemasaran:

a. Strategi Segmentasi Pasar

Segmentasi pasar adalah proses membagi pasar ke dalam kelompok
pembeli yang berbeda-beda berdasarkan kebutuhan, karakteristik,
ataupun, perilaku yang membutuhkan bauran produk dan bauran
pemasaran tersendiri. Atau dengan kata lain segmentasi pasar
merupakan dasar untuk mengetahui bahwa setiap pasar terdiri atas
beberapa segmen yang berbeda-beda.

Segmentasi pasar adalah proses menempatkan konsumen dalam
sub kelompok di pasar produk, sehingga para pembeli memiliki
tanggapan yang hampir sama dengan strategi pemasaran dalam

penentuan posisi perusahaan.

** Suryana, Kewirausahaan: Pedoman Praktis, Kiat dan Proses Menuju Sukses........ hal. 102
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b. Strategi Penentuan Pasar Sasaran.

Yaitu pemilihan besar atau luasnya segmen sesuai dengan
kemampuan suatu perusahaan untuk memasuki segmen tersebut.
Sebagian besar perusahaan memasuki sebuah pasar baru dengan
melayani satu segmen tunggal, dan jika terbukti berhasil, maka mereka
menambah segmen dan kemudian memperluas secara vertikal atau
secara horizontal. Dalam menelaah pasar sasaran harus mengevaluasi
dengan menelaah tiga faktor:

1) Ukuran dan pertumbuhan segmen
2) Kemenarikan struktural segmen
3) Sasaran dan sumber daya

c. Strategi Penentuan Pasar Sasaran

Penentuan posisi pasar (positioning) adalah strategi untuk merebut
posisi dibenak konsumen, sehingga strategi ini menyangkut bagaimana
membangun kepercayaan, keyakinan, dan kompetensi bagi pelanggan.
Menurut Philip Kotler, positioning adalah aktifitas mendesain citra dan
memposisikan diri di benak konsumen. Sedangkan bagi Yoram Wind,
positioning adalah bagaimana mendefinisikan identitas dan kepribadian

perusahaan di benak pelanggan.“°

*® Dimas Hendika Wijaya dkk, Analisis Strategi Pemasaran Untuk Meningkatkan Daya Saing
UMKM (Studi pada Batik Diajeng Solo), Diambil dari
http://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id/index.php/jab/article/viewFile/1172/1462,  pada
tanggal 29 April 2017, pukul 15.20 WIB
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3. Bauran Pemasaran (Marketing Mix)

Philip Kotler dan Gary Amstrong dalam karya mereka yang berjudul
Principles of Marketing mengemukakan definisi berikut tentang bauran
pemasaran (ramuan pemasaran). Kata mereka: bauran pemasaran adalah
kelompok variabel-variabel pemasaran yang dapat dikendalikan yang
dibaurkan guna menghasilkan reaksi yang diinginkan pada pasara tujuan.*’

Bauran pemasaran terdiri dari segala sesuatu hal yang dapat
dilakukan suatu perusahaan untuk mempengaruhi permintaan akan
produknya. Aneka macam kemungkinan yang dihadapi disajikan dalam
empat macam kelompok variabel yang dikenal sebagai empat P (The four
P’s) yakni product (produk), price (harga), place (tempat = saluran
distribusi) dan promotion (promosi)*®

Berikut ini penjelasan mengenai 4 P:

a. Product, berarti kombinasi barang dan jasa, yang tidak ditawarkan
perusahaan kepada pasar tujuan di dalam kelompok produk termasuk
aneka macam hal seperti kualitas, sifat-sifat, pilihan gaya, merk dagang,
kemasan, ukuran, servis, jaminan-jaminan, dan pengembalian barang-
barang.*® Strategi produk yang perlu dan harus dilakukan oleh suatu
perusahaan dalam mengembangkan produknya adalah sebagai berikut:
1) Menentukan logo dan motto, dalam menentukan logo dan motto

perlu beberapa pertimbangan, yaitu harus memilik arti (dalam arti

positif), harus menarik perhatian, dan harus sudah diingat.

* Winardi, Entrepreneur & Entrepreneurship,........ hal. 292-293
“® Ibid, hal. 293
* Ibid, hal 293
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2) Menciptakan merek, agar merek mudah dikenal masyarakat,
penciptaan merek harus mempertimbangkan faktor-faktor berikut:
mudah diingat, terkesan hebat dan modern, memiliki arti (dalam arti
positif), serta menarik perhatian.

3) Menciptakan kemasan, harus memenuhi berbagai persyaratan
seperti: kualitas kemasan (tidak mudah rusak), bentuk atau ukuran
termasuk desain menarik, warna menarik, dsb.

4) Keputusan label, di dalam label harus dijelaskan siapa yang
membuat, di mana dibuat, kapan dibuat, cara menggunakannya,
waktu kadaluarsa, dan informasi lainnya.>

b. Price, berarti jumlah uang yang harus dibayar oleh para pelanggan
untuk mendapatkan produk yang bersangkutan, seperti halnya product

di dalam pengertian price termasuk aneka macam hal seperti harga pada

daftar harga, diskon-diskon, potongan-potongan harga lainnya, periode

pembayaran, dan syarat-syarat kredit.”® Penentuan harga yang akan
ditetapkan harus disesuaikan dengan tujuan perusahaan. Adapun tujuan
penentuan harga oleh perusahaan secara umum adalah sebagai berikut:

1) Untuk bertahan hidup, penentuan harga dilakukan semurah
mungkin. Tujuannya adalah agar produk atau jasa yang ditawarkan
laku di pasaran dengan harga murah, tetapi masih dalam kondisi

yang menguntungkan.

*% Kasmir, Kewirausahaan.......... hal. 174-175
*! Winardi, Entrepreneur & Entrepreneurship,........ hal. 293
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2) Untuk memaksimalkan laba, penentuan harga biasanya dapat
dilakukan dengan harga murah atau tinggi.

3) Untuk memperbesar market share, maksudnya adalah untuk
memperluas atau memperbesar jumlah pelanggan. Penentuan harga
yang murah diharapkan dapat meningkatkan jumlah pelanggan dan
pelanggan pesaing beralih ke produk yang ditawarkan.

4) Mutu produk, untuk memberikan kesan bahwa produk atau jasa
yang ditawarkan memiliki kualitas yang tinggi atau lebih tinggi dari
kualitas pesaing. Biasanya harga ditentukan setinggi mungkin
karena masih ada anggapan bahwa produk yang berkualitas adalah
produk yang harganya lebih tinggi dibanding harga pesaing.

5) Karena pesaing, penentuan harga dengan melihat harga pesaing
bertujuan agar harga yang ditawarkan lebih kompetitif
dibandingkan harga yang ditawarkan pesaing. Artinya dapat
melebihi harga pesaing untuk produk tertentu atau sebaliknya bissa
lebih rendah.®

c. Place, berarti kegiatan-kegiatan perusahaan yang menyebabkan produk
yang bersangkutan tersedia di pasar bagi para konsumen sasaran.

Seperti saluran-saluran (distribusi), jangkauan lokasi, persediaan

transportasi.> Berikut ini faktor-faktor yang mempengaruhi strategi

distribusi:

*? Kasmir, Kewirausahaan................. hal. 176-177
** Winardi, Entrepreneur & Entrepreneurship,........ hal. 293
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1) Pertimbangan pembeli atau faktor pasar
Karakteristik pelanggan memengaruhi keputusan apakah perlu
menggunakan suatu pendekatan distribusi langsung. Perusahaan
harus mempertimbangkan jumlah dan frekuensi pembelian, sasaran
pelanggan, apakah sasarannya pasar konsumen atau pasar industri,
serta lokasi geografis dan ukuran pasar.
2) Karakteristik produk
Produk yang kompleks, dibuat khusus, dan mahal cenderung
menggunakan saluran distribusi yang pendek dan langsung. Daur
hidup produk juga menentukan pilihan saluran distribusi. Pada
tahap awal pembuatan, produk dijual secara langsung, tetapi dalam
perkembangannya dapat digunakan jasa perantara. Kepekaan
produk, produk yang tidak tahan lama memerlukan saluran
distribusi yang pendek.
3) Faktor produsen atau pertimbangan pengawasan dan keuangan
Produsen yang memiliki sumber daya keuangan, manajerial,
dan pemasaran yang besar lebih baik menggunakan saluran lansung.
Sebaliknya, perusahaan yang kecil dan lemah lebih baik
menggunakan jasa perantara.>
d. Promotion, mencakup kegiatan-kegiatan yang mengkomunikasikan
(menginformasi) manfaat produk yang ditawarkan dan yang

mempersuasi para pelanggan untuk membelinya. Di dalam konsep

>* Kasmir, Kewirausahan........hal. 181-182
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tersebut tercakup aneka macam kegiatan seperti pengiklanan, penjualan
tatap muka, promosi penjualan, publisitas.® Keempat macam sarana
promosi yang dapat digunakan adalah:
1) Periklanan (advertising),
2) Promosi penjulan (sales promaotion),
3) Publisitas (publicity),
4) Penjualan pribadi (personal selling)®
Seperti  halnya manusia, barang juga memiliki siklus
kehidupan/umur (life cycle). Pada tahap permulaan dalam perekonomian
kita barang-barang mempunyai siklus kehidupan yang relatif panjang.
Sekarang keadaan ini sudah jauh berbeda. Perubahan corak kehidupan
konsumen dan kemajuan teknologi telah memperpendek siklus kehidupan
sejumlah barang.>
Sangat penting bagi manajemen untuk membagi siklus kehidupan
barangnya dalam beberapa tahap karena lingkungan persaingan dan hasil
program pemasaran masing-masing barang dapat berbeda-beda. Hal ini
tergantung pada masing-masing tahap sebagai berikut:
a. Tahap perkenalan (introduction)
Pada tahap ini barang mulai dipasarkan dalam jumlah yang besar
walaupun volume penjualannya belum tinggi. Barang yang dijual
umumnya barang baru (betul-betul baru). Karena masih berada pada

tahap permulaan, biasanya ongkos yang dikeluarkan tinggi terutama

** Winardi, Entrepreneur & Entrepreneurship,........hal. 294
*® Kasmir, Kewirausahaan......... hal. 183
57 Basu Swatha, Azas-Azas Marketing,....... hal. 126
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biaya periklanan. Promosi yang dilakukan memang harus agresif dan
menitikberatkan pada merk penjual. Di samping itu, distribusi barang
tersebut masih terbatas, dan laba yang diperoleh masih rendah.

. Tahap pertumbuhan (growth)

Dalam tahap pertumbuhan ini kurva penjualan dan kurva laba
semakin meningkat dengan cepat. Karena permintaan sudah sangat
meningkat dan masyarakat sudah mengenal barang bersangkutan maka
usaha promosi yang dilakukan perusahaan tidak seagresif tahap
sebelumnya. Disini pesaing sudah mulai memasuki pasar sehingga
persaingan menjadi lebih ketat. Cara lain yang dapat dilakukan untuk
memperluas dan meningkatkan distribusinya adalah  dengan
menurunkan sedikit pada harga jualnya.

. Tahap kedewasaan (maturity)

Pada tahap kedewasaan Kkita melihat bahwa penjualan masih
meningkat dan pada tahap berikutnya tetap. Dalam tahap-tahap ini
kurva laba mulai menurun baik laba produsen maupun laba pada
pengecer. Persaingan harga menjadi sangat tajam sehingga perusahaan
perlu memperkenalkan produknya dnegan model yang baru. Penjualan
dengan cara tukar tambah sering pula terjadi. Pada tahap kedewasaan,
usaha periklanan biasanya mulai ditingkatkan lagi untuk menghadapi

persaingan.
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d. Tahap kejenuhan (saturation)

Pada tahap kejenuhan perusahaan sudah lebih banyak
mempertimbangkan usaha periklanan produk baru. Di sini penggunaan
produk penyalur yang baik juga sangat menentukan.

e. Tahap kemunduran atau menurun (decline)

Hampir semua jenis barang yang dihasilkan oleh perusahaan selalu
mengalami kekunoan dan keusangan serta harus diganti dengan barang
yang baru. Dalam tahap ini, barang baru harus sudah dipasarkan untuk
menggantikan barang lama yang sudah kuno. Meskipun jumlah pesaing
sudah berkurang tetapi pengawasan biaya menjadi sangat penting
karena permintaan sudah jauh menurun. Apabila barang yang lama
tidak segera ditinggalkan tanpa mengganti dengan barang baru, maka
perusahaan hanya dapat beroperasi pada pasar tertentu yang sangat
terbatas.

Alternatif-alternatif yang dapat dilakukan oleh manajemen pada
saat penjualan menurun antara lain:

1) Memperbarui barang (dalam arti fungsinya)

2) Meninjau kembali dan memperbaiki program pemasaran serta
program produksinya agar lebih efisien.

3) Menghilangkan ukuran, warna, dan model yang kurang baik.

4) Menghilangkan sebagian jenis barang untuk mencapai laba optimum

pada barang yang ada.
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5) Meninggalkan sama sekali barang tersebut.*®

D. Pengembangan Usaha

Menurut Warren G. Bennis pengembangan adalah suatu jawaban
terhadap perubahan, suatu strategi pendidikan yang kompleks yang
diharapkan untuk merubah kepercayaan, sikap, nilai dan susunan organisasi,
sehingga organisasi dapat lebih baik menyesuaikan dengan teknologi, pasar,
dan tantangan yang baru serta perputaran yang cepat dari perubahan itu
sendiri. Jadi, pengembangan UMKM adalah suatu tindakan atau proses untuk
memajukan kondisi UMKM ke arah yang lebih baik, sehinga UMKM dapat
lebih baik menyesuaikan dengan teknologi, pasar, dan tantangan yang baru
serta perputaran yang cepat dari perubahan yang terjadi. Pengembangan
usaha miko kecil dan menengah (UMKM) merupakan komponen penting
dalam program pembangunan nasional untuk meletakkan landasan
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan berkeadilan.*®

Perkembangan usaha pada hakikatnya adalah keberhasilan dari bisnis
dikatakan berkembang bila mendapat laba, karena lba adalah tujuan dari
bisnis.®° Jadi perkembangan usaha merupakan kemampuan suatu perusahaan
agar dapat berkembang menjadi lebih baik yang dilakukan bertahap hingga

usaha yang dijalankan lebih maju lagi. Perkembangan UMKM dapat dilihat

>® Basu Swatha, Azas-Azas Marketing,....... hal. 127-128

** Riyantinin, Analisa Persepsi Nasabah dan Perkembangan UMKM Setelah Memperoleh
Pembiayaan Mudharabah (Studi Kasus pada BPRS Binama Kota Semarang), diambil dari
http://digilib.unimus.ac.id/files/disk1/142/jtptunimus-gdI-riyantinin-7094-3-babii.pdf pada tanggal
21 Desember 2017 pukul 17.00 WIB

% Vivi Diah Kusumaningrum, Analisis Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Modal Usaha, dan
Strategi Pemasaran terhadap Pengembangan UMKN di Desa Bendungrejo Kecamatan Berbek
Kabupaten Nganjuk, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2015



http://digilib.unimus.ac.id/files/disk1/142/jtptunimus-gdl-riyantinin-7094-3-babii.pdf
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dari jumlah penjualan yang semakin meningkat dikarenakan dari kemampuan
pengusaha dalam meraih peluang usaha yang ada, melakukan inovasi, luasnya
pasar yang dikuasai, mampu bersaing, mempunyai akses yang luas terhadap
lembaga-lembaga keuangan baik bank dan non bank sehingga dapat
meningkatkan usahanya.

Ganewati menyebutkan bahwa permasalahan yang sering dihadapi oleh
usaha mikro dan kecil dapat bersifat internal maupun eksternal. Secara
internal kendala usaha mikro dan kecil adalah modal usaha, teknologi,
strategi pemasaran, keterbatasan manajemen dan kualitas SDM serta
informasi yang terbatas. Sedangkan faktor eksternal adalah kebijakan-
kebijakan pemerintah yang tidak mendukung usaha mikro dan kecil seperti
praktek monopoli dan proteksi terhadap beberapa industri besar.®*

Ada beberapa aspek yang mempengaruhi pengembangan UMKM,
aspek tersebut antara lain:

1. Aspek Socio-cultural
UMKM dinilai kurang memberikan jaminan yang pasti tentang
pendapatan, sehingga di masyarakat masih muncul anggapan lebih baik
jadi pegawai/ karyawan daripada berwirausaha.
2. Aspek Sumber Daya Manusia

UMKM, khususnya di Indonesia, sebagian besar dilakukan oleh warga

masyarakat yang hanya memiliki pendidikan seadanya, sehingga lemahnya

SDM ini pada akhirnya turut melemahkan juga perkembangan UMKM.

®! Ganewati Wuryandari, Indonesia dalam Kebijakan Luar Negri dan Pertahanan Australia
1996-2001, (Jakarta: Lembaga lImu Pengetahuan Indonesia, 2001), hal. 83
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3. Aspek Keuangan
Pengelolaan yang masih tradisional dan juga keterbatasan permodalan
menjadi aspek keuangan klasik bagi UMKM yang menghambat
perkembangan UMKM itu sendiri.
4. Aspek Produksi
Penguasaan teknologi produksi yang lemah, keterbatasan permodalan
untuk penyediaan peralatan produksi membuat UMKM perlu
mengembangkan dirinya.
5. Aspek Pemasaran
Pemilihan saluran pemasaran yang tepat akan berkontribusi signifikan
bagi perkembangan UMKM.
6. Aspek Regulasi
Pemerintah harus berperan aktif dalam merumuskan regulasi-regulasi

yang memfasiltasi keberadaan dan perkembangan UMKM ini.®

Dalam mengembangkan usaha ada unsur-unsur penting antara lain
unsur yang berasal dari dalam (adanya niat dari si pengusaha/wirausaha untuk
mengembangkan usahanya menjadi lebih besar, mengetahui teknik
memproduksi barang atau cara apa yang harus digunakan untuk
mengembangkan produk, membuat anggaran yang bertujuan seberapa besar

pemasukkan dan pengeluaran produk) serta unsur dari pihak luar ( mengikuti

®2 Setyowati Subroto dkk, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Brebes, Jurnal Sosial Ekonomi, Vol 6 No. 1 Tahun
2016, hal. 339
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perkembangan informasi dari luar usaha, meminjam dana dari luar,
mengetahui kondisi lingkungan sekitar yang baik/kondusif untuk usaha.®®

Adapun yang menjadi sasaran dalam upaya pengembangan dan
pembinan UMKM, yaitu :

1. Tercapainya lapangan usaha dan lapangan kerja yang luas

2. Tercapainya peningkatan pendapatan masyarakat

3. Terwujudnya UMKM yang semakin efesien dan mampu berkembang
mandiri

4. Terwujudnya penyebaran industri yang merata

5. Tercapainya peningkatan kemampuan UMKM dalam aspek penyediaan
produk jadi, bahan baku baik untuk pasar dalam negeri maupun ekspor.

Inti dari pembinaan dan pengembangan UMKM pada dasarnya terletak pada

upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dengan adanya

sumber daya manusia yang bermutu, maka UMKM akan dapat tumbuh dan

berkembang menjadi UMKM yang tangguh.®*

Target perkembangan itu perlu kita kelompokkan menjadi dua yaitu
perkembangan usaha dalam arti pencapaian kemajuannya di berbagai bidang
dan perkembangan kita sebagai pemilik atau pemimpin usaha. Bentuk
perkembangan usaha itu antara lain: pendapatannya berkembang,

kapasitasnya berkembang, marketnya berkembang, prosesnya berkembang,

*Harris Fadilah, Pengembangan Usaha, 2012, diambil dari:
https://harrisfadilah.wordpress.com/2012/04/17/pengembangan-usaha/, pada tanggal 1 Oktober
2017, Pukul 08.40 WIB

* Riyantinin, Analisa Persepsi Nasabah dan Perkembangan UMKM Setelah Memperoleh
Pembiayaan Mudharabah (Studi Kasus pada BPRS Binama Kota Semarang), diambil dari
http://digilib.unimus.ac.id/files/disk1/142/jtptunimus-gdl-riyantinin-7094-3-babii.pdf pada tanggal
21 Desember 2017 pukul 17.00 WIB
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mitranya berkembang, resource SDM dan non SDM berkembang. Sedangkan
perkembangan yang perlu kita targetkan untuk diri sendiri bentuknya antara
lain kematangan mental, intelektual, emosional, spiritual, skill, dan
kompetensi.®
Indikator pengembangan usaha antara lain:
1. Motif merubah keadaan
Salah satu motivasi yang paling dibutuhkan pelaku usaha adalah
keinginannya untuk terus belajar dan menambah keterampilan. Seperti kita
ketahui bersama, motivasi belajar menjadi modal awal bagi para
pengusaha untuk mengembangkan raksasa bisnisnya. Karena itu,
belajarlan dari orang-orang sukses di sekitar Anda, belajarlah dari
kegagalan yang pernah Anda alami, dan belajarlah dari sumber ilmu yang
tersedia di seluruh belahan dunia.
2. Peluang untuk berkembang
3. Tingkat kebutuhan pembinaan pihak luar
Ada tiga cara dalam memasuki usaha baru, yaitu merintis usaha baru,
membeli perusahaan dari orang lain, dan kerja sama manajemen (franching).
Masing-masing bentuk tersebut memiliki keuntungan dan kerugian tersendiri.
Untuk merintis usaha baru beberapa jenis kemampuan harus dipersiapkan dan
dimilik, antara lain kemampuan teknik, kemampuan pemasaran, kemampuan

finansial, dan kemampuan hubungan. Ada beberapa unsur yang harus

% Muhammad Ridlo Zarkasyi, Entrepreneur Radikal: Catatan Inspiratif dan Solusi-Solusi
Taktis Mengatasi Tahapan-Tahapan Kritis dalam Bisnis, diambil dari:
https://books.google.co.id/books?id, penerbit renebook.com, pada tanggal 1 Oktober 2017, pukul
08.45 WIB.
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diperhatikan dalam merintis perusahaan baru diantaranya: bidang dan jenis
usaha yang dimasuki, bentuk usaha dan bentuk kepemilikan perusahaan,
tempat usaha yang akan dipilih, organisasi usaha yang akan digunakan,
jaminan usaha yang akan diperoleh, lingkungan usaha yang akan
berpengaruh, seperti lingkungan ekonomi, lingkungan teknologi, lingkungan

sosiopolitik, dan lingkungan demografi serta gaya hidup.®®

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2008

tentang UMKM, dalam Bab | (Ketentuan Umum), pasal 1 dari Undang-
undang (UU) tersebut, dinyatakan bahwa :

1. Usaha Mikro (UMI) adalah usaha produktif milik orang perseorangan

dan atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria UMI sebagai
mana diatur dalam UU tersebut.

Usaha Kecil (UK) adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari Usaha Menengah (UM) atau Usaha Besar (UB) yang
memenuhi kriteria UK sebagaimana dimaksud dalam UU tersebut.

Usaha menengah (UM) merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari UMI, UK atau UB yang memenuhi kriteria UM
sebagaimana yang dimaksud UU tersebut. ®

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2008

tentang UMKM, dalam Bab IV (Kriteria), pasal 6 dari Undang-undang (UU)
tersebut, dinyatakan bahwa kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah adalah

sebagai berikut :

% Suryana, Kewirausahaan: Pedoman Praktis, Kiat dan Proses Menuju Sukses. .......hal. 92
®” Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil,

dan

Menengah Bab 1 Pasal 1, sumber: https://www.bi.go.id/id/tentang-bi/uu-

bi/Documents/UU20Tahun2008UMKM.pdf, pada Tanggal 11 Desember 2017, Pukul 15.00 WIB



https://www.bi.go.id/id/tentang-bi/uu-bi/Documents/UU20Tahun2008UMKM.pdf
https://www.bi.go.id/id/tentang-bi/uu-bi/Documents/UU20Tahun2008UMKM.pdf
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1. Kriteria usaha mikro adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;
atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah).

2. Kiriteria usaha kecil adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;
atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00
(dua milyar lima ratus juta rupiah).

3. Kriteria usaha menengah adalah sebagai berikut:

a. memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha; atau

b. memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00
(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

4. Kiriteria sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf b, dan ayat
(2) huruf a, huruf b, serta ayat (3) huruf a, huruf b nilai nominalnya dapat
diubah sesuai dengan perkembangan perekonomian yang diatur dengan
Peraturan Presiden.®

E. Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan oleh Endang Purwanti®® yang bertujuan
untuk menguji apakah ada pengaruh karakteristik wirausaha, modal usaha,
dan strategi pemasaran terhadap perkembangan Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) di Desa Dayakan dan Kalilondo di Salatiga. Jenis

penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik

®® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah Bab 1 Pasal 1, sumber: https://www.bi.go.id/id/tentang-bi/uu-
bi/Documents/UU20Tahun2008UMKM.pdf, pada Tanggal 11 Desember 2017, Pukul 15.00 WIB

* Endang Purwanti, Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Modal Usaha, Strategi Pemasaran
terhadap Perkembangan UMKM di Desa Dayaan dan Kalilondo Salatiga, STIE AMA Salatiga,
2012
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pengambilan sampel berupa teknik sensus. Koefisien regresi karakteristik
wirausaha sebesar 0,258 dengan t hitung sebesar 2,091 atau sig 0,043 lebih
kecil dari alpha 0,05 maka koefisien regresi karakteristik wirausaha
signifikan. Untuk koefisien regresi modal usaha sebesar 0,568 dengan t
hitung sebesar 4,080 atau sig 0,000 < 0,05 maka koefisien modal usaha
signifikan. Sedangkan koefisien strategi pemasaran sebesar 0.052 dengan t
hitung sebesar 0,502 atau sig 0,619 > 0,05 maka koefisien strategi pemasaran
tidak signifikan. Sedangkan koefisien determinasi yaitu R square sebesar
0,558 yang berarti sebesar 55,8 % perkembangan usaha dijelaskan oleh
perubahan karakteristik wirausaha, modal usaha, dan strategi pemasaran.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik wirausaha, modal usaha
secara individu dan secara bersama berpengaruh signifikan terhadap
perkembangan usaha, sedangkan strategi pemasaran secara individu tidak
berpengaruh signifikan terhadap perkembangan usaha, namun secara bersama
berpengaruh signifikan. Perbedaan penelitian ini dengan penilitian saya yaitu
terletak pada variabel independent dan teknik pengambilan sampel. Variabel
independent yang saya gunakan yaitu modal usaha, kualitas SDM, dan
strategi pemasaran sedangkan pada penelitian ini yaitu karakteristik
wirausaha, modal, dan strategi pemasaran. Teknik pengambilan sampel yang
saya gunakan yaitu teknik purposive sampling sedangkan dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampel berupa teknik sensus. Persamaannya pada

variabel independent yaitu modal usaha dan strategi pemasaran.
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Penelitian yang dilakukan oleh Kartika Putri dkk’ yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh antara karakteristik kewirausahaan, modal usaha
dan peran Business Development Service terhadap pengembangan usaha. Tipe
penelitian yang digunakan adalah exploratif research. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah studi kepustakaan, kuesioner, wawancara dan
observasi dengan metode sensus. Hasil analisis menunjukkan Ada pengaruh
karakteristik kewirausahaan terhadap pengembangan usaha, artinya semakin
baik karakteristik kewirausahaan yang dimiliki, maka semakin baik pula
pengembangan usaha. Ada pengaruh modal usaha terhadap pengembangan
usaha, artinya semakin baik pengusaha mengelola modal usaha yang dimiliki,
maka semakin baik pula pengembangan usaha yang dilakukan. Ada pengaruh
peran business development service terhadap pengembangan usaha, artinya
apabila peran business development service semakin baik maka
pengembangan usaha juga akan baik. Ada pengaruh Kkarakteristik
kewirausahaan, modal usaha dan peran business development service
terhadap pengembangan usaha secara bersama-sama. artinya apabila
karakteristik kewirausahaan, modal usaha dan peran business development
service semakin baik maka pengembangan usaha juga akan baik. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian saya yaitu terletak pada variabel independent,
dan teknik pengambilan sampel. Persamaannya terletak pada variabel modal

usaha dan pengembangan usaha.

® Kartika putri dkk, Pengaruh Karakteristik Kewirausahaan, Modal Usaha Dan Peran
Bussinees Development Service terhadap Pengembangan Usaha (Studi pada Sentra Industri
Kerupuk Desa Kedungrejo Sidoarjo Jawa Timur), Jurnal ilmu Administrasi Bisnis dalam
https://media.neliti.com/media/publications/58432-1D-none.pdf diakses pada 11 Januari 2018
pukul 09.45 WIB
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Penelitian yang dilakukan oleh Reni Shinta Dewi’* yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh modal psikologis entrepreneur, manajemen
sumber daya manusia, inovasi, karakteristik entrepreneur, dan karakteristik
usaha terhadap perkembangan usaha pada pedagang sembako dan shack di
pasar Peterongan. Penelitian ini menggunakan tipe Eksplanatory Research
yaitu tipe penelitian yang menjelaskan pengaruh antar variabel yang ada.
Hasil analisis menunjukkan bahwa kelima variabel yaitu variabel modal
psikologis, karakteristik entrepreneur, inovasi, manajemen sumber daya
manusia dan Kkarakteristik ukm secara simultan mempunyai pengaruh
terhadap perkembangan usaha di pasar tradisional Peterongan sebesar F
hitung 51,278 > F tabel 3,3158 dengan nilai signifikansi 0,000. Jadi dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh modal psikologis, karakteristik
entrepreneur, inovasi, manajemen sumber daya manusia dan karakteristik
ukm terhadap perkembangan usaha di pasar tradisional Peterongan, baik
secara parsial maupun secara simultan. Adapun variabel yang mempunyai
pengaruh paling besar yaitu modal psikologis. Perbedaan penelitian in
dengan penelitian yang akan saya uji Vaitu terletak pada variabel
independentnya. Pada penelitian ini jumlah variabel independentnya yaitu
lima variabel sedangkan penelitian saya menggunakan 3 variabel
independent. Persamaannya pada variabel dependent yaitu perkembangan

usaha.

"' Reni Shinta Dewi, Pengaruh Faktor Psikologis, Karakteristik Entrepreneur, Inovasi,

Manajemen Sumber Daya Manusia, dan Karakteristik UKM terhadap Perkembangan Usaha
Pedagang di Pasar Tradisional (Studi Kasus pada Pedagang Sembako dan Snack di Pasar
Peterongan), Universitas Diponegoro, 2013



57

Penelitian yang dilakukan oleh Pradono Tri Pamungkas’® yang
bertujuan untuk menguji adakah pengaruh modal, kualitas SDM, dan promosi
terhadap pemberdayaan UMKM pada pemilik usaha di sekitar Pasar Babadan
Unggaran. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang positif dan
signifikan dari modal terhadap pemberdayaan UMKM dengan menunjukkan
nilai t sebesar 2,932 dengan nilai signifikasi sebesar 0,005, Ada pengaruh
yang positif dan signifikan dari kualitas sdm terhadap pemberdayaan UMKM
dengan menunjukkan nilai t sebesar 3,292 dengan nilai signifikasi sebesar
0,002. Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari promosi terhadap
pemberdayaan UMKM dengan menunjukkan nilai t sebesar 2,744 dengan
nilai signifikasi sebesar 0,008. Ada pengaruh yang positif dan signifikan dari
variabel modal, kualitas sdm dan promosi secara bersama - sama atau
simultan terhadap variabel pemeberdayaan UMKM. Hal ini ditunjukkan oleh
nilai F hitung sebesar 78,553 dengan signifikasi sebesar 0,00. Nilai F hitung
lebih besar dari F tabel ( 78,553 > 2,77 ) dan nilai signifikasi lebih kecil dari
0,5 ( 0,00 < 0,05 ). Sedangkan berdasarkan uji koefisien determinasi
menunjukkan nilai Adjusted R Square dari variabel modal, kualitas sdm dan
promosi sebesar 0,798 atau dengan presentase 79, 8% . Hal ini berarti
pemberdayaan UMKM dipengaruhi oleh modal, kualitas sdm dan promosi
sebesar 79,8% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian saya adalah terletak pada variabel penelitian dan teknik

pengambilan sampel. Pada penelitian ini variabel penelitiannya yaitu modal,

2 Pradono Tri Pamungkas, Pengaruh Modal, Kualitas SDM, dan Promosi terhadap
Pemberdayaan UMKM (Studi Kasus PadaPemilik Usaha di Sekitar Pasar Babadan, Unggaran),
Universitas Pandanaran Semarang, 2015
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kualitas SDM, promosi, dan pemberdayaan UMKM sedangkan penelitian
saya variabel penelitiannya yaitu modal usaha, kualitas SDM, strategi
pemasaran, dan pengembangan UMKM. Pada penelitian ini menggunakan
teknik pengambilan sampel Accidental Sampling sedangkan penelitian saya
menggunakan teknik Purposive sampling. Persamaannya pada variabel
independent yaitu kualitas SDM.

Penelitian yang dilakukan oleh Vivi Diah Kusumaningrum™ yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik wirausaha, modal usaha
dan strategi pemasaran terhadap pengembangan UMKM di Desa
Bendungrejo Kecamatan Berbek Kabupaten Nganjuk. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari hasil uji F menunjukkan nilai F hitung = 53,155 > F
tabel (3,36) = 2,84 dan signifikasi sebesar 0,000 < 0,05 dapat dikatakan
bahwa variabel karakteristik wirausaha, modal usaha, dan strategi pemasaran
secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap pengembangan
UMKM. Berdasarkan uji koefisien determinasi (R?) diperoleh sebesar 0,743
hal ini menunjukkan bahwa karakteristik wirausaha, modal usaha, dan strategi
pemasaran berpengaruh terhadap pengembangan UMKM sebesar 74,3%.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya yaitu terletak pada variabel
independent dan metode pengambilan sampel. Pada penelitian ini variabel
independennya vyaitu karakteristik wirausaha, modal usaha, dan strategi
pemasaran sedangkan dalam penelitian saya yaitu modal usaha, kualitas sdm,

dan strategi pemasaran. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini

7> Vivi Diah Kusumaningrum, Analisis Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Modal Usaha, dan
Strategi Pemasaran terhadap Pengembangan UMKN di Desa Bendungrejo Kecamatan Berbek
Kabupaten Nganjuk, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2015
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dilakukan dengan cara sampel sensus sedangkan penelitian yang akan saya
lakukan menggunakan metode purposive sampling. Persamaannya pada
variabel independennya yaitu modal usaha dan strategi pemasaran serta
variabel pengembangan usaha.

Penelitian yang dilakukan oleh Yulia Eriani Putri dan Dhiah Fitrayati’®
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal sosial terhadap
perkembangan unit usaha koperasi unit desa (KUD) Adil Makmur Kecamatan
Kertosono Kabupaten Nganjuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
koefisien determinasi berganda sebesar 0,896. Hal ini berarti 89,6%
perubahan variabel Perkembangan Unit Usaha dipengaruhi oleh ke-5 variabel
bebas tersebut (kepercayaan, imbal balik, partisipasi anggota, nilai sosial, dan
norma sosial) terhadap variabel terikat (Perkembangan unit usaha), sedangkan
sisanya sebesar 10,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diikutkan
dalam penelitian ini. Sedangkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai
F hitung sebesar 357,89 > F tabel 2,26 hal ini berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel modal sosial yang meliputi kepercayaan, imbal
balik, partisipasi anggota, nilai sosial, dan norma sosial secara bersama-sama
(simultan) terhadap perkembangan unit usaha koperasi unit desa (KUD) Adil
Makmur Kecamatan Kertosono-Nganjuk. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan saya lakukan yaitu terletak pada variabel independent
dan teknik pengambilan sampel. Dalam penelitian ini variabel independennya

yaitu modal sosial yang masih dibagi dalam sub variabel yaitu kepercayaan,

" Yulia Eriani Putrid dan Dhiah Fitrayati, Pengaruh Modal Sosial terhadap Perkembangan
Unit Usaha Koperasi Unit Desa (KUD) Adil Makmur Kecamatan Kertosono Kabupaten Nganjuk,
Universitas Negeri Surabaya, 2014
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imbal balik, partisipasi anggota, nilai sosial, dan norma sosial, sedangkan
dalam penelitian saya variabel independenya yaitu modal usaha, kualitas
sumber daya manusia, dan strategi pemasaran. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik simple random sampling
sedangkan penelitian yang akan saya lakukan menggunakan teknik purposive

sampling. Persamaannya pada variabel dependent yaitu perkembangan usaha.

F. Kerangka Konseptual

Gambar 1.1 “ Kerangka Konseptual Penelitian”

Modal Usaha (X;) H,

H, Pengembangan Usaha ()

7

[ Kualitas SDM (X7)

A

Strategi Pemasaran (X3) Ha

Ha

Sumber: Data diolah 2018

Keterangan:
1. Pengaruh modal usaha (X;) terhadap pengembangan usaha (Y) didasarkan
pada teori Kasmir.”” Serta dalam kajian penelitian terdahulu Endang

Purwanti.”®

> Kasmir, Kewirausahan.................. hal. 91
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2. Pengaruh kualitas sumber daya manusia (X;) terhadap pengembangan
usaha (Y) didasarkan pada teori Faustino.”” Serta dalam kajian penelitian
terdahulu Pradono Tri Pamungkas.”®

3. Pengaruh strategi pemasaran (X3) terhadap pengembangan usaha (Y)
didasarkan pada teori Winardi.”® Serta dalam kajian penelitian terdahulu
Vivi Dyah Kusumaningrum.®

4. Pengaruh Modal Usaha, Kualitas Sumber Daya Manusia, dan Strategi
Pemasaran secara bersama-sama terhadap pengembangan usaha
didasarkan pada teori Ganewati.®* Serta dalam kajian penelitian terdahulu

Vivi Dyah Kusumaningrum® dan Pradono Tri Pamungkas.®®

’® Endang Purwanti, Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Modal Usaha, Strategi Pemasaran
terhadap Perkembangan UMKM di Desa Dayaan dan Kalilondo Salatiga, STIE AMA Salatiga,
2012

" Faustino Cordoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia........... hal. 26

’® Pradono Tri Pamungkas, Pengaruh Modal, Kualitas SDM, dan Promosi terhadap
Pemberdayaan UMKM (Studi Kasus PadaPemilik Usaha di Sekitar Pasar Babadan, Unggaran),
Universitas Pandanaran Semarang, 2015

® Winardi, Entrepreneur & Entrepreneurship, .. ..... hal. 292-293

% Vivi Diah Kusumaningrum, Analisis Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Modal Usaha, dan
Strategi Pemasaran terhadap Pengembangan UMKN di Desa Bendungrejo Kecamatan Berbek
Kabupaten Nganjuk, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2015

® Ganewati Wuryandari, Indonesia dalam Kebijakan Luar Negri dan Pertahanan Australia
1996-2001, (Jakarta: Lembaga lImu Pengetahuan Indonesia, 2001), hal. 83

®2 Vivi Diah Kusumaningrum, Analisis Pengaruh Karakteristik Wirausaha, Modal Usaha, dan
Strategi Pemasaran terhadap Pengembangan UMKN di Desa Bendungrejo Kecamatan Berbek
Kabupaten Nganjuk, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2015

® Pradono Tri Pamungkas, Pengaruh Modal, Kualitas SDM, dan Promosi terhadap
Pemberdayaan UMKM (Studi Kasus PadaPemilik Usaha di Sekitar Pasar Babadan, Unggaran),
Universitas Pandanaran Semarang, 2015
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G. Hipotesis Penelitian

Hi

H>

Hy

Uraian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

: Ada pengaruh signifikan antara modal usaha terhadap pengembangan
usaha
: Ada pengaruh signifikan antara kualitas SDM terhadap pengembangan
usaha

Ada pengaruh signifikan antara strategi pemasaran terhadap
pengembangan usaha
: Ada pengaruh signifikan antara modal usaha, kualitas SDM, dan

strategi pemasaran terhadap pengembangan usaha



